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Keterpurukan olahraga kita di Busan pada Asian Games XIV yang lalu, 
telah mendorong penulis untuk memikirkan sebab-sebabnya. Pokok 
persoalan yang mengemuka, ternyata terletak pada kesalahan kita dalam 
menata sistem pembinaan olahraga kita. Selama ini, proses pembinaan 
olahraga kita lebih diwarnai corak potong kompas (crash program), sehingga 
tidak pernah memperlihatkan hasil yang konsisten. Kemajuan mungkin tetap 
ada, tetapi sulit dipertahankan konsistensinya. Apa yang dapat penulis 
pahami, masyarakat olahraga kita masih salah dalam mengimplementasikan 
pola pembinaan yang dikatakannya mengikuti pola piramid. 

Model pembinaan bentuk segi tiga atau sering disebut pola piramid 
seharusnya berporos pada proses pembinaan yang bersinambung. Dikatakan 
bersinambung (kontinum) karena pola itu harus didasari cara pandang 
(paradigma) yang utuh dalam memaknai program pemassalan dan 
pembibitan dengan program pembinaan prestasinya. Artinya, program 
tersebut memandang penting arti pemassalan dan pembibitan yang bisa jadi 
berlangsung dalam program pendidikan jasmani yang baik, diperkuat dengan 
program pengembangannya dalam kegiatan klub olahraga sekolah, 
dimatangkan dalam berbagai aktivitas kompetisi intramural dan idealnya 
tergodok dalam program kompetisi interskolastik, serta dimantapkan melalui 
pemuncakan prestasi dalam bentuk training camp bagi para bibit atlet yang 
sudah terbukti berbakat. 

Dengan demikian,  corak ini dapat dipastikan agak berbeda dari yang 
ditempuh dalam pembinaan olahraga di Indonesia umumnya, misalnya 
program PPLP dan Ragunan, yang biasanya melupakan arti penting dari 
program penjas dan program olahraga rekreasi, tetapi langsung 
diorientasikan kepada puncak tertinggi dari model piramid. Yang ada bukan 
gambar pola piramid, tetapi lebih berupa gambar sebuah pencil (orang lebih 
suka menyebutnya sebagai flag pole model yang berarti model tiang 
bendera). 

Secara tradisional, program pengajaran pendidikan jasmani 
digambarkan sebagai lantai dasar dari sebuah segitiga sama kaki, atau yang 
sering disebut sebagai bentuk piramid. Tepat di atasnya terdapat program 
olahraga rekreasi, atau lajim pula disebut program klub olahraga. Sedangkan 
di puncak segitiga terletak program olahraga prestasi.  
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      Program Pendidikan Jasmani 

Model Konseptual Hubungan antara Penjas dan Olahraga 

Program pengajaran pendidikan jasmani adalah tempat untuk 
mengajarkan keterampilan, strategi, konsep-konsep, serta pengetahuan 
esensial yang berkaitan dengan hubungan antara kegiatan fisik dengan 
perkembangan fisik, otot dan syaraf, kognitif, sosial serta emosional anak. Ini 
berarti bahwa program pendidikan jasmani yang baik bertindak sebagai 
dasar yang kokoh dan solid untuk seluruh program olahraga dan aktivitas 
fisik di sekolah dan masyarakat.  

            Pada tahap kedua, program olahraga yang bersifat rekreasi (dalam 
klub olahraga sekolah) merupakan upaya pengembangan dan perluasan 
program pendidikan jasmani yang sifatnya inklusif untuk semua anak. Pada 
program rekreasi inilah para siswa diperkenankan untuk memilih cabang 
olahraga yang diminatinya, serta disesuaikan dengan potensi atau bakat 
dirinya. Program ini di Indonesia lazim disebut  program ekstra-kurikuler, 
yang seharusnya menyediakan kegiatan-kegiatan olahraga di luar struktur 
kurikulum dan program pendidikan jasmani.  

Pada sekolah-sekolah di negara-negara yang menganut sistem 
olahraga melalui persekolahan, program olahraga ekstra-kurikuler ini dikelola 
oleh klub-klub olahraga yang dikembangkan di sekolah dengan sistem 
voluntir dan sekaligus bersifat wirausaha. Klub tersebut didirikan oleh 
organisasi sosial yang beragam, dari mulai perkumpulan orang tua, 
kepemudaan, klub olahraga murni, hingga para guru penjas sekolah yang 
bersangkutan, yang mengelola klubnya dengan format kewirausahaan 
bekerja sama dengan pihak sekolah.  



            Dengan format tersebut, para pengelola menggalang kerjasama 
dengan sekolah. Mereka mengajukan proposal kepada sekolah untuk 
menggunakan fasilitas sekolah, dengan perjanjian kerjasama bagi hasil atau 
sewa kontrak; sedangkan pihak pengelola menyediakan program, pelatih, 
serta mengelola dana yang dibayarkan anak/siswa anggota klubnya. Dengan 
demikian, di sekolah tersebut bisa berdiri bermacam-macam klub olahraga, 
dari mulai olahraga individual seperti atletik, senam dan renang, olahraga 
beregu seperti cabang permainan (voli, basket, sepak bola, bola tangan), 
olahraga beladiri hingga olahraga petualangan atau pencinta alam. 

            Program yang ditawarkan oleh klub-klub tersebut bervariasi dari 
yang sifatnya rekreatif hingga ke tingkat persiapan untuk memasuki olahraga 
prestasi. Hal ini biasanya ditunjang oleh kurikulum pengembangan yang 
jelas, yang biasanya merupakan pengadopsian dari sistem pembinaan yang 
dikembangkan oleh setiap induk organisasi olahraga. Dengan demikian, pada 
program klub olahraga ini setiap pesertanya secara jelas terpetakan 
posisinya, apakah ia masuk level pemula, level lanjutan, atau level mahir. 
Bahkan untuk olahraga tertentu, misalnya pada klub senam, level-level 
tersebut diperinci lagi misalnya dengan mengelompokkan pelevelan ini pada 
peringkat yang lebih detil: Pemula dibagi ke dalam tiga level (level 1, level 2, 
dan level 3), Lanjutan dibagi ke dalam 3 level (level 4, level 5, dan level 6), 
kemudian Mahir juga dibagi ke dalam 3 level, yaitu level 7, level 8, dan level 
9. Sedangkan di atas itu semua, level 10 mewakili tingkat senior. 

            Dengan sistem semacam itu, yang mana setiap level menunjukkan 
tingkat penguasaan keterampilan tertentu yang juga sudah ditentukan, akan 
cukup jelas kapan siswa dapat meningkat atau memperbaiki levelnya ke level 
berikut, serta persyaratan kompetensi apa yang harus dilewatinya melalui 
sebuah mekanisme ujian kenaikan tingkat atau melalui kejuaraan. Di 
samping itu, cukup jelas juga kewenangan pelatih dan penguji (wasit), yang 
untuk mampu menjalankan fungsinya pada level tertentu pun harus pula 
memiliki kompetensi dan kewenangan pada peringkat tertentu, apakah ia 
pelatih atau wasit pemula, pelatih atau wasit lanjutan, atau termasuk pelatih 
atau wasit tingkat mahir (nasional) dan bahkan tingkat internasional. 

            Tidak kalah pentingnya dari sistem yang diberlakukan pada klub-klub 
sekolah di atas adalah (menciptakan) sistem kompetisi yang teratur dan 
tersistem. Kompetisi merupakan sebuah kewajiban bagi klub yang ada di 
sekolah, untuk minimal menyelenggarakan kompetisi antar kelas di 
lingkungan sekolah tersebut, atau lajim di sebut program intramural. Bahkan 
kalau mungkin klub yang bersangkutan mampu  (menciptakan) 
menyelenggarakan program kompetisi ekstramular (antar sekolah) melalui 
cara kerja sama dengan klub cabang olahraga sejenis yang ada di sekolah-
sekolah lain untuk bertindak sebagai penyelenggara. Sifat kompetisi 



dirancang dalam format yang sangat sederhana, sehingga tidak perlu 
mengeluarkan biaya tinggi, tetapi mampu membangkitkan nilai kebanggaan 
pada para pesertanya, serta yang paling penting adalah dimanfaatkannya 
kompetisi itu sebagai ajang untuk membina nilai dan sifat-sifat luhur 
keolahragaan bagi para peserta. Dengan demikian, siswa mampu menyelami 
dan menginternalisasi nilai-nilai sportivitas, fair play, kejujuran, semangat 
pantang menyerah, menghargai keunggulan diri sendiri dan lawan, serta 
membina semangat kerja sama, korp, serta menjunjung sikap hormat pada 
orang lain. 

            Pada tataran terakhir, program olahraga prestasi sebenarnya 
merupakan kelanjutan dari dua program sebelumnya. Pada tataran ini, para 
guru penjas dan para pelatih memanfaatkan tersedianya data mengenai 
potensi dan bakat anak dari masing-masing sekolahnya untuk disalurkan 
pada program pemuncakan dalam bentuk training camp. 

            Training camp adalah suatu program yang dirancang atas inisiatif 
masyarakat olahraga, untuk menyediakan program yang selaras dengan misi 
peningkatan prestasi tanpa harus kehilangan dasar pengembangan dan 
menelantarkan landasan di tahap paling dasar; pendidikan jasmani. Program 
ini disediakan dalam bentuk sport centers, yang formatnya bisa bervariasi di 
antara kabupaten atau kota, sesuai dengan kemampuan dan ketersediaan 
fasilitas serta sumber daya manusianya. 

            Idealnya, training camp dalam format sport center ini dimiliki oleh 
setiap kota atau kabupaten, didasarkan pembagian wilayah. Maksudnya, jika 
sebuah kabupaten atau kota terdiri dari empat wilayah, maka minimal di satu 
wilayah terdapat satu sport centers, yang masing-masing sport centers 
tersebut mampu menyediakan beberapa program training camp untuk 
cabang olahraga yang dijadikan andalan kabupaten atau kota tersebut. 

            Setiap sport centers dikelola oleh para profesional di bidangnya 
masing-masing, dengan program dan kegiatan yang selalu direncanakan dan 
diperbaiki secara berkala, sehingga mampu menampung para siswa potensial 
dan berbakat dari setiap jenjang sekolah. Program training camp ini dapat 
diibaratkan sebagai sebuah elite stream, yang mendampingi dan melanjutkan 
program dari klub olahraga yang bisa juga disebut sebagai recretional 
stream.  

            Istilah recreational stream dan elite stream sudah lama dikenal 
dalam sistem pengembangan suatu cabang olahraga di negara maju. 
Recreational stream adalah sebuah program yang disediakan bagi seluruh 
siswa yang berminat memasuki suatu klub cabang olahraga tertentu, dengan 
tujuan memberikan pengenalan terhadap dasar-dasar keterampilan gerak 



olahraga sekaligus menanamkan rasa kesukaan dan kecintaan anak terhadap 
cabang olahraga yang diikutinya. Mengingat programnya ditujukan bagi 
mayoritas anak, maka program yang ditawarkan pun dirancang agar bisa 
sesuai dengan mayoritas anak; tidak terlalu sulit, dan memungkinkan anak 
bergerak maju sesuai dengan tingkat kemampuannya tanpa harus 
dipaksakan. Peningkatan peringkat anak ditentukan oleh tingkat 
penguasaannya terhadap paket yang sudah disediakan pada peringkat itu. 
Jika seorang anak dipandang sudah mampu menguasai 70 s/d 80 persen dari 
keterampilan yang disyaratkan, maka anak itu dapat meningkat ke peringkat 
selanjutnya. 

            Di pihak lain, elite stream adalah program yang dirancang khusus 
untuk anak-anak yang dianggap berbakat, terutama setelah diyakini berbakat 
melalui pengujian pemanduan bakat, baik secara antropometrik, biomotorik, 
serta psikologik dari cabang olahraga yang diikutinya. Program yang 
dirancang pada elite stream ini harus memungkinkan anak meningkat 
prestasinya secara meyakinkan, karena programnya sudah dirancang 
sedemikian rupa sesuai dengan prinsip-prinsip training, termasuk pula dalam 
hal intensitas, volume, durasi, serta frekuensinya. Dengan demikian, anak-
anak yang akan dilibatkan dalam elite stream adalah anak-anak atau siswa 
yang sudah dipastikan mampu mengikuti secara ketat dan teratur program 
yang disediakan. 

            Jika proses pembinaan di Indonesia sudah mengikuti alur seperti 
yang diuraikan di atas, barulah kita bisa mengatakan bahwa pola pembinaan 
kita mengikuti pola piramid. Dan hanya dengan cara seperti itulah prestasi 
olahraga Indonesia dapat dibangkitkan kembali. Untuk itu, kualitas program 
pendidikan jasmani di sekolah perlu diperbaiki, program pendidikan 
kepelatihan harus pula diperbaiki, terutama supaya para lulusannya tidak 
terlalu bertumpu pada keharusan menjadi guru dan pegawai negeri; di 
samping itu, setiap induk organisasi pun harus diberdayakan, sehingga 
mereka mampu mengerti dan sanggup membuat sistem bagi cabang 
olahraganya masing-masing; dan yang terlebih penting dari itu semua, cara 
pandang kita terhadap pengelolaan olahraga harus bersifat memberdayakan 
serta mensinergikan semua pihak. *** (Dosen FPOK-Universitas Pendidikan 
Indonesia). 
 


